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BAB V 

PENUTUP 

 

 Sebagai rangkaian akhir dalam pembahasan skripsi ini akan disampaikan 

tiga sub bab yang meliputi, kesimpulan, saran-saran dan penutup. 

A. Kesimpulan  

Dari uraian yang terdapat dalam bab-bab terdahulu, dapat diambil 

kesimpulan, bahwa: 

1. Wasiat seorang kafir kepada orang Islam, atau sebaliknya orang Islam 

berwasiat kepada orang kafir itu diperbolehkan, baik orang kafir dzimmi 

ataupun harbi, alasan Imam Syafi’i mengenai hal ini sudah dijelaskan 

dalam Al-Qur’an dalam surat Al-Mumtahanah ayat 8 dan ayat 9. Melihat 

nash ini berarti kita diperbolehkan berbuat baik kepada orang kafir yang 

tidak memusuhi Agama Allah, karena yang namanya pemberian itu bebas 

kita berikan kepada siapa saja yang membutuhkan. Dan dalam sunnah 

Rasulullah SAW yang di dalamnya terdapat cerita tentang silaturrahim 

kepada kafir harbi yaitu dalam suatu riwayat Asma’ binti Abu Bakar, dan 

selanjutnya menurut qiyas yang dipakai Imam Syafi’i dalam mengistinbath 

hukumnya dipersamakan dengan hibah, karena dalam hal ini Imam Syafi’i 

mempersamakan hukum kebolehan wasiat orang kafir dengan hukum 

hibah, karena dalam hal hibah memang tidak mensyaratkan keislaman si 

pemberi dan penerimanya, demikian juga berlaku halnya dengan wasiat. 

Jadi diperbolehkan wasiat orang kafir baik dia kafir dzimmi maupun harbi. 
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Dengan arti lain pemberian itu boleh kepada siapa saja yang 

membutuhkan, tidak terikat pada keyakinan yang berbeda. Jadi wasiat 

seorang kafir, seperti untuk membangun gereja di daerah Islam tidak boleh 

dilaksanakan, namun wasiatnya yang mubah, boleh dilaksanakan. 

2. Berdasarkan istinbath hukum Imam Syafi’i orang kafir harbi maupun kafir 

dzimmi boleh berwasiat kepada orang Islam, begitu juga sebaliknya, 

karena menurut qiyas yang dipakai istinbath beliau dalam masalah ini 

bahwa hukum pokok (ashlun) adalah hibah, sedangkan hukum cabangnya 

(far’un) yaitu wasiat, kemudian sifat yang menjadi dasar persamaan (illat)  

adalah keduanya sama-sama suatu pemberian yang didasarkan sukarela 

tanpa mengharap Imbalan (tabarru’), jadi dalam masalah wasiat orang 

kafir ini dapat ditemukan hukumnya yaitu diperbolehkan. Meskipun 

apabila seseorang yang masih kafir itu mewasiatkan sesuatu yang 

menyangkut perbuatan ibadah, dia tidak akan mendapat pahala, karena 

kekafirannya telah menghalangi dia mendapat pahala. Jadi pemikiran 

Imam Syafi’i dalam kasus ini, lebih menekankan tentang persaudaraan dan 

kesamaan keyakinan dan metode istinbath hukum yang dipakai Imam 

Syafi’i dalam kasus ini adalah Al-Qur’an, sunnah dan qiyas. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan tema yang ada pada skripsi ini, maka penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut : 
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1. Diantara hikmah dari disyariatkannya wasiat ini diantaranya adalah 

sebagai sarana yang disediakan Allah SWT kepada seorang yang akan 

meninggal dunia agar bisa mendekatkan diri kepada-Nya dan untuk 

mendapatkan kebaikan di dunia dan pahala di akhirat, maka wasiat 

merupakan sarana untuk mengaplikasikan diri kita pada kehidupan di 

akhirat kelak, semakin banyak kita berwasiat, semakin banyak pula pahala 

yang kita peroleh. 

2. Wasiat juga merupakan sarana untuk memberikan bantuan kepada orang-

orang yang membutuhkan, menguatkan silaturahim dan hubungan 

kekerabatan antara sesama manusia tanpa membedakan apapun. Oleh 

karena itu menjaga silaturrahim dan toleransi antar sesama tanpa 

membedakan apapun merupakan kunci utama untuk merealisasikan 

kehidupan yang harmonis dan sejahtera. 

  

C. Penutup 

Dengan karunia Allah SWT yang selalu menyertai dalam penulisan ini 

hingga selesai, seraya mengucap alhamdulillah. Demikian skripsi yang dapat 

kami tuliskan, semoga dalam tulisan ini dapat memberikan sumbangan 

keilmuan kepada kita semua sehingga membuka wacana dan khazanah baru 

terkait dalam hal wasiat. Saran dan kritik selalu diterima dan semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya penulis. Terimakasih. 

 


